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Nim :  20100108084
Judul : Peranan Pendidikan Islam Dalam Mengantisipasi
Berkembangya Kekuatan Mistik Pada Masyarakat Karama
Kabupaten Bulukumba
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Pendidikan Islam Dalam
Mengantisipasi Berkembangnya Kekuatan Mistik Pada Masyarakat Karama
Kabupaten Bulukumba dengan permasalahan (1) Bagaimana pelaksanaan
pendidikan Islam pada masyarakat Karama di Bulukumba. (2) Bagaimana cara
menekan berkembangnya mistik pada masyarakat Karama di Bulukumba.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan
Islam pada masyarakat Karama di Bulukumba. (2) Untuk mengetahui cara
menekan berkembangnya mistik pada masyarakat Karama di Bulukumba.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Desa Karama
yang berjumlah 1.213 jiwa  yang terdiri dari lima dusun. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah stratified sampling. Instrumen yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah angket, pedoman wawacara, pedoman
observasi dan dokumentasi. Pengolahan data yang dilakukan penulis dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif.
Analisis data menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan Islam
mempunyai peranan yang penting dalam menekan berkembangnya kekuatan
mistikdi Desa Karama Kabupaten Bulukumba. Pelaksanaan pendidikan Islam
seperti, belajar mengaji di mesjid,  melaksanakan sholat lima waktu dan puasa
ramadhan, mengeluarkan zakat, bertutur kata yang sopan, menghormati yang tua
dan menyayangi yang muda serta menjauhi perbuatan tercela sangat berperan untuk
mendidik masyarakat agar mereka dapat terhindar dari berbagai bentuk khurafat,




Sebagaimana pendidikan pada umumnya, kita mengetahui bahwa
pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia.
Di mana ada masyarakat, dan di sana ada pendidikan. Meskipun pendidikan
merupakan suatu gejala yang umum dalam setiap kehidupan masyarakat, namun
perbedaan filsafat dan pandangan hidup yang dianut oleh masing-masing bangsa
atau masyarakat menyebabkan adanya perbedaan penyelenggaraan termasuk
perbedaan sistem pendidikan tersebut.1
Pendidikan dalam pengertian luas adalah proses mengubah dan
memindahkan nilai kebudayaan pada setiap individu dalam suatu masyarakat.
Dengan demikian, pendidikan sangat berperan dalam menentukan maju tidaknya
suatu peradaban manusia, sebab pendidikan merupakan rangsangan yang paling
banyak berpengaruh terhadap perbuatan perilaku seseorang dalam suatu
masyarakat.2
Fugsi utama pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah:
Pendidikan berarti daya untuk mewujudkan pertumbuhan budi pekerti
(kekuatan batin, karakter), pikiran (intelect) dari tubuh anak yang satu
dengan yang lainnya seling berhubungan, agar dapat memajukan
kesempurnaan yakni anak yang kita didik.3
1 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Cet II; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h.35.
2 Hasan Lagulung, Filsafat pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 7.
3 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta; PT. Raja Grafindo Persada, 1999), h. 219.
2Agama Islam  adalah suatu ajaran  yang bersumber pada Al-Quran dan
Hadits, memiliki ajaran yang sangat komprehensif dan jika dikaitkan dengan
pendidikan Islam, maka artinya secara sederhana adalah pendidikan yang
berdasarkan tuntunan ajaran Islam namun dalam arti yang luas pendidikan
memiliki arti yang luas bahwa suatu proses kemanusiaan yang titik sentralnya
adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama menuju
pengembangan sumber daya manusia dengan tuntunan ajaran Islam.
Jadi fungsi utama pendidikan agama adalah agar dalam diri siswa atau
seseorang dapat terjadi perubahan berfikir dn bertingkah laku serta mereka dapat
mengetahui apa yang mereka dapat lakukan dan apa yang dilarang. Oleh karena
pelaksanaan pendidikan agama Islam menyangkut manusia seutuhnya, karena
siswa tidak hanya dikembangkan oleh faktor kognitif saja tetapi juga faktor
afektif, dan psikomotor, baik yang menyangkut hubungan manusia dengan
Tuhan, manusia dengan manusia serta hubungan manusia dengan alam semesta.
Pendidikan Islam  sebagai proses untuk mengubah tingkah laku individu
pada kehidupan pribadi, masyarakat dalam semesta dengan cara pengajaran
sebgai profesi asasi dalam masyarkat.
Kehidupan sosial bagi manusia yang salah satunya adalah pendidikan
islam sebagai upaya yang melahirkan proses pembelajaran yang bermaksud
mengantar manusia menjadi sosok yang potensial secara intelektual. Pendidikan
3islam juga bermuara pada upaya pembentukan masyarakat yang berwatak,
bretika dan estetika.4
Manusia merupakan individu yang mempunyai nilai individualisme dan
unitas yang tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain, sesuai dengan
keberadaan manusia di atas dunia ini yang serba terhubung. Terhubung dengan
dirinya, dengan sesamanya manusia, dengan sesamanya makhluk atau alam
dengan khaliknya (Tuhan).  Karena itu dalam kehidupan manusia tidak terlepas
dengan berbagai keperluan atau hajat yang merupakan kebutuhan pokok bagi
manusia dalam menunjang kelangsungan hidupnya di dunia maupun di akhirat.
Dengan semakin berkembangnya dunia sekarang ini, maka tingkat kebutuhan
(hajat) manusiapun semakin banyak, sehingga memenuhi kebutuhannya sering
kali melakukan sesuatu hal yang di luar kesanggupannya misalnya, banyaknya
orang-orang yang masih mempercayai adanya suatu benda yang mempunyai
kekuatan mistik yang dapat memenuhi kebutuhannya dengan benda tersebut.
Desa Karama merupakan salah satu desa di Bulukumba yang
masyarakatnya masih banyak mempercayai kekuatan mistik. Kekuatan mistik
yang berkembang di dalam masyarakat Karama yaitu masih banyaknya
masyarakat yang datang di sebuah kuburan  untuk memberikan sesaji dan
mempercayai bahwa permintaan atau hajat mereka dapat di kabulkan.
4 Muslih Usa dan Aden Wijdan, Pendidikan Islam Dalam Peradaban Industri (Yokyakarta:
Aditiya Media 1997), h. 9
4Hal demikian, merupakan tradisi atau adat dalam suatu masyarakat atau
daerah yang turun temurun yang perlu diluruskan agar masyarakat atau orang-
orang  tersebut dapat menyadari kesalahan atau kesesatannya dengan
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam yang berpegang teguh kepada tali
agama,5 sesuai dengan QS. Ali-Imran (3): 112
 ِسﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ٍﻞْﺒَﺣَو ِﷲ َﻦِﻣ ٍﻞْﺒَﺤِﺑ ﱠِﻻإ اُْﻮﻔُِﻘﺛ ﺎَﻣ َﻦَْﯾا ُﺔﱠﻟ ِّﺬﻟا ُﻢِﮭَْﯿﻠَﻋ َْﺖﺑِﺮُﺿ…
Terjemahnya:
“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada,  kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia”.6
Dengan dasar ayat tersebut di atas menunjukkan kepada manusia agar
dalam   kehidupannya hendaknya selalu berpegang teguh kepada tali agama agar
manusia dapat terhindar dari kehinaan yang disebabkan dengan perbuatan yang
bertentangan dengan nilai agama Islam.
B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang pemikiran tersebut di atas, maka yang menjadi
pokok masalah  adalah bagaimana pengaruh pendidikan Islam dalam
mengantisipasi berkembangnya kepercayaan kekuatan mistik pada masyarakat
Karama-Bulukumba.
5H. Abdurrahman, Ilmu Pendidikan Sebuah Pengantar Dengan Pendekatan Islam, (Cet. I;
Jakarta: PT. Al-Qushwa, 1988), h. 22
6Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terfjemahnya, Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al
Quran Pelita II/1978/1979.
5Dari pokok masalah tersebut di atas maka penulis mengangkat tiga sub
pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam pada masyarakat Karama di
Bulukumba?
2. Bagaimana cara menekan berkembangnya kekuatan mistik pada masyarakat
Karama di Bulukumba ?
C. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis dapat mengemukakan
hipotesis sebagai dugaan sementara bahwa peranan pendidikan Islam dalam
menekan berkembangnya kepercayaan kekuatan mistik pada masyarakat Karama
di Bulukumba diduga sangat besar peranannya terlihat dengan semakin
berkurangnya masyarakat mempercayai adanya kekuatan mistik yang dapat
mengabulkan permintaan atau hajat mereka di Desa  Karama.
D. Definisi Operasional Variabel
Pada definisi operasional variabel akan dikemukakan gambaran secara
umum berbagai variabel yang akan diteliti. Variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.7Sehingga defenisi operasional variabel dari penelitian
akan dijelaskan sebagai berikut:
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Cet.
XI;Bandung: Alfabeta, 2010), h. 61.
61. Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum–hukum Agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran–ukuran Islam, yakni kepribadi muslim yang
memiliki nilai-nilai ajaran Islam.
2. Mengantisipasi adalah membuat perhitungan (ramalan, dugaan) tentang
hal-hal yang belum (akan) terjadi. Mengantisipasi yang dimaksud penulis
adalah mencegah sesuatu yang dapat mengakibatkan kesesatan bagi
masyarakat Karama.
3. Kepercayaan adalah anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu yang
dipercaya itu benar dan nyata.
4. Mistik adalah hal ghaib yang sangat diyakini hingga tidak bisa dijelaskan
dengan akal manusia biasa. Mistik yang dimaksud penulis adalah hal-hal
yang tidak terjangkau dengan akal manusia yang biasa namun diakui
keberadaannya oleh masyarakat Karama Bulukumba.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Seseorang yang mengadakan penelitian tentu mempunyai tujuan yang ingin
dicapai. Oleh karena itu dalam penulisan skripsi ini, tujuan yang akan dicapai
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan Islam pada masyarakat Karama
di Bulukumba.
7b. Untuk mengetahui cara menekan berkembangnya kekuatan mistik pada
masyarakat Karama di Bulukumba.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang penulis harapkan dapat dicapai dalam penelitian ini
adalah :
a. Kegunaan ilmiah yakni sebagai sarana kelengkapan ilmu pendidikan pada
khususnya yang dapat dijadikan sebagai pelengkap kepustakaan.
b. Kegunaan praktis diharapkan memberi solusi terhadap indikasi, adanya
pengaruh pendidikan Islam dalam menekan berkembangnya kepercayaan
mistik.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mengetahui secara umum dari pembahasan ini, maka penulis
terlebih dahulu mengemukakan sistematika umum yang termuat dalam tiap-tiap
bab dari skripsi ini sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat
dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya.. Dalam bab ini terdiri
atas tujuh bagian besar yaitu latar belakang, rumusan masalah, hipotesis, defenisi
operasional variabel, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan garis besar isi.
Pada latar belakang masalah yang dibahas adalah peneliti mengambil masalah
yang diangkat. Sedangkan pada rumusan masalah dikemukakan masalah yang
akan dipecahkan. Rumusan masalah ini diungkapkan dalam bentuk pertanyaan.
8Di dalam hipotesis diungkapkan jawaban sementara atas masalah yang dihadapi.
Selain itu diperlukan defenisi operasional variabel yang diperhatikan. Adapun
dalam tujuan penulisan diungkapkan tujuan penuli menulis skripsi. Tujuan ini
harus diungkapkan secara jelas dan didasarkan pada rumusan masalah. Dalam
kegunaan penelitian diuraikan kegunaan yang akan diperoleh dari penelitian ini.
Baik secara ilmiah maupun secara praktis. Adapun yang terakhir yaitu garis besar
isi yang merupakan uraian penjelasan setiap bab.
Bab II Tinjauan Pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam
merumuskan dan membahas mengenai aspek-aspek yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini dijelaskan
hal-hal yang berhubungan dengan judul, terutama penjelasan-penjelasan yang
terkait dengan pendidikan Islam dan kekuatan mistik. Bab ini mencakup
pendidikan Islam dan kekuatan mistik.
Bab III Metodologi penelitian yang memuat jenis penelitian yang
membahas tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian
berlangsung. Populasi dan sampel penelitian. Instrumen penelitian yaitu alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan selama penelitian berlangsung. Prosedur penelitian yaitu langkah-
langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Teknik
analisis data yaitu suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis
data-data yang diperoleh pada saat penelitian.
9Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil
penelitian yang diperoleh.
Bab V Kesimpulan berisi hal-hal yang membahas tentang rangkuman
hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada serta saran-saran yang
dianggap perlu sebagai implikasi penelitian agar tujuan penelitian dapat tercapai





1. Pengertian Pendidikan Islam
Berbicara tentang pendidikan, terutama pendidikan Islam berarti
membicarakan sesuatu yang bersangkut paut dengan kehidupan manusia, karena
sesuai dengan sifat alamiah manusia itu sendiri. Dalam diri manusia terdapat
potensi dasar yang dapat menerima pengaruh dari luar (lingkungan) di mana
manusia itu hidup untuk berkembang sampai ketaraf maksimal.
Potensi dasar pada manusia tidak mungkin dapat berkembang secara
maksimal tanpa proses pendidikan atau dengan kata lain bahwa potensi dasar
manusia tidak dapat berkembang ke taraf maksimal melainkan mendapat
pengaruh secara wajar dari luar dirinya. Pengaruh ini biasanya disengaja atau
diusahakan secara sadar berupa bimbingan, pembinaan, maupun pendidikan
sehingga manusia dipandang sebagai makhluk yang harus dididik dan mendidik.
Jadi pendidikan adalah usaha sadar untuk memberikan motivasi atau
dorongan terhadap pertumbuhan dan perkembangan potensi manusia menuju
kesempurnaan atau kedewasaan. Pendidikan yang dimaksud dalam uraian ini
adalah pendidikan Islam. Secara sepintas tampak dalam benak bahwa pendidikan
Islam adalah pendidikan yang bersumber dari ajaran-ajaran Islam. Namun
demikian, untuk mengetahui secara rinci tentang pendidikan Islam berikut ini
penulis akan memaparkan beberapa pandangan ahli pendidikan Islam.
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Bila ditelusuri pengertian pendidikan Islam secara etimologi, tentu saja
asalnya dari khasanah bahasa Arab, mengingat bahasa itulah Islam diturunkan
maka pendidikannya pun berakar dari bahasa Arab.1 Bahkan Imam Bawani,
mengemukakan bahwa pendidikan dalam Islam memiliki ciri khas Islam berbeda
dengan konsep atau model pendidikan yang lain.2 Sebagaimana halnya dengan
ajaran-ajaran yang terkandung dalam Islam,  kesemuanya bersumber dari
Alquran dan hadis yang berbahasa Arab itu. Di dalamnya memberikan tuntunan
dan petunjuk bagi umat manusia khususnya umat Islam untuk menuntut ilmu.
Dengan demikian, secara etimologi pendidikan Islam terambil dari kata
“tarbiyah” dari kata dasar “rabb” dengan kata kerja “rabba”, yang berarti
pendidik, pemelihara.3 Dari penafsiran Al-Maraghy inilah sehingga pembahasan
selanjutnya dikemukakan pengertian “tarbiyah” kepada dua bagian yang
meliputi;
a. Tarbiyah   khalqiyah yakni  pembinaan  dan  pengembangan  jasad, jiwa
dan akal dengan berbagai petunjuk.
b. Tarbiyah  diniyah  tahdzibiyah yakni pembinaan jiwa dengan wahyu
untuk kesempurnaan akal dan kesucian jiwa.4
1 Ainuddin, Aplikasi Pemikiran Abdul Fattah Jalal Mengenai Pendidikan Islam (Skripsi) (Ujung
Pandang: Fakult-0as Tarbiyah IAIN Alauddin, 1995), h.16.
2Imam Bawani, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h.
59.
3Ahmad Mustafa al-Maraghy, Tafsir Al-Maraghy juz I (Mesir: Musthafa al-Babiy al-Khalabi,
1974),  h. 12.
4 ibid., h. 30.
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Dalam pada itu, Abul A’la’ al-Maudhūdi, dalam kitabnya al-Musthalahah
al-Arba’ah Fiy Alquran mengemukakan bahwa terminologi “tarbiyah” berakar
dari kata “rabbun” berarti pendidik atau pengasuh.5
Sebagaimana disebutkan oleh Allah Swt., dalam firman-Nya pada Q.S.
17:24:
.اًﺮْﯿِﻐَﺻ ْﻰَِﻨﯿﱠﺑَر ﺎَﻤَﻛﺎَﻤُﮭْﻤَﺣْرا ِّبر ُْﻞﻗ َو ِﺔَﻤْﺣ ﱠﺮﻟا َﻦِﻣ ِّلﱡﺬﻟا َحَﺎﻨَﺟ ﺎَﻤُﮭَﻟ ْﺾِﻔْﺣا َو
Terjemahnya:
‘Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kasih
sayang dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil’.6
Kata “rabb” yang terkandung pada ayat di atas berarti mendidik,
mengasuh, dan membina. Jadi semakin jelas bahwa pendidikan Islam jika dilihat
dari segi bahasa berasal dari bahasa Arab, yakni “tarbiyah” yang terambil dari
kata kerja “rabba”.
Sementara itu, Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa:
Kata pendidikan yang umum digunakan sekarang, dalam bahasa Arabnya adalah
“tarbiyah” dengan kerjanya adalah “Rabba”. Sedang pengajaran dalam bahasa
Arabnya adalah “ta’lim”. Maka  pendidikan dan pengajaran bahasa Arabnya
5Keempat istilah, rab, rabba, tarbiyah dan al-din, lihat Abul A’la’ al-Maudūdi, al-Musthalahah al-
Arba’ah Fiy Alquran diterjemahkan oleh H. Abdullah Said dengan judl Bagaimana Memahami Quran,
Keempat Istilah Dalam Alquran, al-Ilah, al-Rabb, al-Ibãdah dan al-Dĩn (Cet. II; Surabaya : al-Ikhlas,
1985), h. 26.
6Departemen Agama RI., Alquran dan Terjemahnya (Semarang : Toha Putra, 1989), h. 428.
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adalah “al-tarbiyah Wa al-ta’lim”. Demikian pula pendidikan Islam dalam
bahasa Arabnya adalah “al-tarbiyah Islamiyah”.7
Jika diperhatikan apa yang paparkan oleh Zakiah Daradjat seperti di atas,
tampak bahwa pendidikan Islam merupakan jalinan dari dua kata yaitu
“pendidikan” dan “Islam” atau istilah bahasa Arabnya adalah “al-tarbiyah” dan
“Islamiyah”.  Dengan demikian, pengertian etimologi dari pendidikan Islam
adalah “tarbiyah Islamiyah”, yang selanjutnya lebih populer dengan penyebutan
“tarbiyah” saja tanpa ikut kata “Islam”-nya.
Istilah pendidikan dalam konteks Islam merupakan reinterpretasi dari
berbagai ayat relevan dengan terminologi pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu,
istilah pendidikan Islam lebih banyak dikenal dengan menggunakan term-term
antara “al-tarbiyah, al-ta’lim, dan al-ta’dîb”.8
Dari sudut harfiah, kata-kata tersebut hanya menunjukkan arti
“pendidikan”, sementara pendidikan yang dimaksudkan dalam kajian ini terdiri
dari dua suku kata dalam bahasa Indonesia, yakni kata “pendidikan” dan kata
“Islam”. Namun demikian, kedua kata tersebut, memiliki kata kunci yang sangat
jelas, yakni kata “Islam”, yang berfungsi sebagai sifat, penegas dan pemberi ciri
khas bagi kata “pendidikan”.9
7Zakiah Daradjat, et. al., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta : Bumi Aksara, 1992), h. 25.
8Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofik dan Kerangka Dasar
Operasionalnya (Cet. I; Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 127
9Imam Bawani., Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam (Cet. I; Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h.
59
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Pendidikan Islam harus berorientasi pada penanaman dan pembentukan
akhlak atau moralitas pribadi manusia yang seutuhnya  sesuai dengan nilai-nilai
Alquran dan Sunah. Mahmud Ahmad Assayyid mengemukakan bahwa
“pendidikan Islam diarahkan pada terbentuknya pribadi manusia yang berakhlak,
merupakan hal yang harus dilakukan”.10
Dengan demikian, perspektif pendidikan Islam tidak lain adalah
penanaman nilai-nilai moralitas atau akhlakiah berdasarkan Alquran. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan Islam bersumber dan berlandaskan dari Alquran
dan Hadis Rasulullah.
Dengan demikian, pendidikan Islam tentu saja tidak dapat dilepaskan dari
khasanah bahasa Arab, di samping itu Alquran menjamin bagi orang – orang
yang berilmu dan beriman. Bahkan diperoleh keterangan dari Alquran bahwa
orang-orang yang berilmu yang dibarengi dengan keimanan akan diangkat
derajatnya. Hal ini dapat dilihat pada salah satu firman Allah dalam Q.S. Al-
Mujjadilah (58) :11
...ٍﺖﺟََرد َﻢْﻠِﻌْﻟااُْﻮﺗُْوأ َﻦْﯾِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اُﻮﻨََﻣأ َﻦْﯾِﺬﱠﻟا ُﷲ ِﻊَﻓْﺮَﯾ ...
Terjemahnya:
‘... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, …’.11
10Mahmud Ahmad Assayyid, Mu’jizat al-Islam al-Tarbawiyah diterjemahkan oleh S.A. Zemool
dengan judul Mendidikan Generasi Qur’ani (Cet. III; Solo: Pustaka Mantiq, 1992), h. 64
11Departemen Agama RI., op. cit., h. 910-911
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Indikasi ayat di atas menggambarkan bahwa pendidikan Islam senantiasa
berorientasi iman dan akhlak. Tanpa iman dan akhlak memungkinkan seseorang
yang berilmu itu untuk memuntahkan ide-ide, gagasan atau pandangan yang
dapat menimbulkan keresahan dan menjauhkan manusia dari penciptanya.
Sehingga cita-cita manusia mengejar ketinggian derajat akan berbalik  menjadi
hina dan bahkan lebih rendah dan hina daripada bintang. Pengetahuan yang tidak
terlepas dari kawalan iman adalah pengetahuan yang diraih melalui pendidikan
Islam, karena pendidikan Islam ini tidak terlepas dari nilai-nilai ajaran Islam
yang terungkap dalam Alquran dan al-Sunah Rasulullah Saw.
Amat banyak pengertian pendidikan Islam yang telah dekemukakan oleh
para pakar pendidikan Islam.
Abdurrahman an_Nahwli menyatkan bahwa pendidikan Islam adalah penataan
individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tunduk dan taat pada
Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupan individu dan
masyarakat.12
Imam Bawani menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani–
rohani berdasarkan hukum–hukum Agama Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran–ukuran Islam, yakni kepribadi muslim yang
memiliki nilai-nilai ajaran Islam.13
Ada pula yang mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah:
Membentuk kehendak anak didik menjadi kuat keras dalam membina dan
memelihara diri menurut yang dikehendaki Allah dalam ajaran-ajaran-Nya, kuat




dan keras di dalam bertahan pada kebenaran yang digariskan oleh Allah sehingga
tidak dapat tergeser sedikitpun juga segala macam bentuk, tantangan dan
penderitaan yang melanda diri.14
Dari kedua pandangan di atas menujukkan bahwa pendidikan Islam
adalah pendidikan individu yang dapat membentuk pribadi muslim. Karena
dimaksudkan untuk mendidik agar manusia menjadi pribadi yang abid sekaligus
sebagai pendidikan masyarakat yang menuntun mereka untuk lebih dekat dengan
penciptanya.15
Bertitik tolak dari keterangan yang dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan Islam secara harfiah atau terminologi berasal dari
bahasa Arab, yakni dari kata “tarbiyah” yang kata kerjanya adalah “rabba”. Di
samping itu, juga terdapat term-term pendidikan dalam bahasa Arab (Alquran
dan Hadis) yang identik penggunaannya kata “tarbiyah”, seperti “ta’dieb,
ta’lim,” dan sebagainya. Kesemuanya itu dapat diartikan dengan pendidikan.
Sedangkan pendidikan Islam dalam bahasa Arabnya adalah “al-tarbiyah al-
Islamiyah”.
Sedangkan secara istilah dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
adalah usaha sadar berupa bimbingan dan asuhan yang dilakukan secara sadar,
sistematis, dan terencana kepada peserta didik (siswa) agar kelak setelah selesai
pendidikannya dapat menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (way of life),
14Burlian Somda, Beberapa Persoalan Dalam Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1990), h.
22.
15Zakiah Daradjat, op. cit., h. 28.
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sehingga segala prilakunya tidak terlepas nilai-nilai Islam. Sebab yang menjadi
pokok fundamental dalam pendidikan Islam adalah budi pekerti luhur, moral
yang tinggi sesuai dengan nilai-nilai yang diridhai oleh Allah Swt.
2. Peranan Pendidikan Islam
Islam sebagai agama universal meliputi dunia dan akhirat. Dalam
keuniversalannya itulah Islam sangat cocok untuk menjadi agama bagi semua
umat manusia, sekalipun berjauhan negeri, bangsa, bahasa maupun warna kulit.
Ia tetap menampung semua tuntutan kehidupan modern yang masuk akal dan
mengikuti kemajuan kebudayaan, peradaban yang betul-betul memenuhi segala
keperluan dan tuntutan masyarakat.
Maka dalam rangka pemenuhan kebutuhan keperluan individu ataupun
keperluan masyarakat luas, harus melalui proses pendidikan. Karena dalam
proses pendidikan terutama pendidikan Islam mengandung suatu proses
bimbingan yang padanya terdapat pengaruh yang disengaja untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan atau dicita-citakan. Oleh karena itu, perpaduan
antara kata pendidikan dengan kata Islam melahirkan suatu pengertian baru yang
mengkhususkan pengertian umum pendidikan. Maka istilah pendidikan Islam
menunjuk kepada suatu makna tersendiri yang mewakili corak pendidikan
tertentu, yaitu suatu corak pendidikan yang beridentitaskan dengan ciri
keislaman.
Identitas tersebut menggambarkan bahwa pendidikan Islam itu, memiliki
peranan penting dalam proses kehidupan manusia. Sebab pendidikan Islam tidak
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hanya membimbing dan membina kecerdasan (otak) peserta didik, melainkan
membimbing dan mendidik peserta didik untuk menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Allah Swt. Jadi pendidikan Islam memiliki peranan yang
cukup luas dalam menuntun kehidupan umat manusia, baik secara akliah maupun
batiniah beserta implikasinya ke dalam bentuk prilaku keseharian.
Di samping peranan pendidikan Islam tersebut, juga berperan untuk dapat
menumbuhkan daya kreatif manusia dan atau peserta didik pada khususnya,
berperan untuk melestarikan nilai-nilai Ilahi dan insaniah serta membekali
manusia dengan kemampuan produktifitas.16
Sedangkan Hasan Langgulung dalam bukunya “Asas-asas Pendidikan
Islam”, memaparkan bahwa Pendidikan Islam berperan untuk membantu dan
mendorong seseorang untuk menguatkan iman, akidah, dan pengetahuannya
terhadap Tuhannya dan dengan hukum-hukum, ajaran-ajaran dan moral
agamanya, yakni moral Islam.17
Pendidikan Islam merupakan suatu usaha yang berproses melalui tahapan-
tahapan dan tingkatan-tingkatan, maka tujuannya pun bertahap dan bertingkat.
Adapun tujuan pendidikan Islam bukanlah suatu benda yang berbentuk dan
berwujud tetap atau statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari
kepribadian. Berkenaan dengan aspek kepribadian itulah, maka tujuan
16 Ainuddin, op. cit., h. 58.
17Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta : Pustaka al-Husna, 1992), h.
35.
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pendidikan Islam berorientasi pula pada seluruh aspek kepribadian manusia,
terutama yang berkenan dengan moral, dan tujuan itupulalah yang diupayakan
agar pendidikan Islam dapat berperan untuk mendidik dan membimbing manusia
sehingga mencapai tujuannya.
Menurut Athiyah Al-Abrasyi seperti suntingan Muhaimin dan Abdul Mujib
bahwa peranan pendidikan Islam adalah:
Peranan pendidikan Islam bagi setiap manusia yang mempelajarinya adalah ia
berperan untuk membentuk moral atau etika yang tinggi, karena pendidikan
moral merupakan jiwa pendidikan Islam tanpa mengabaikan pendidikan jasmani,
akal dan ilmu praktis.18
H. Mukhtar Yahya memberikan rumusan peranan pendidikan Islam dengan
mengemukakan bahwa:
Peranan pendidikan Islam adalah untuk memberikan pemahaman tentang ajaran
Islam pada anak didik dan membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimana missi
Rasulullah saw. sebagai pengembang perintah menyempurnakan akhlak manusia,
untuk memenuhi kebutuhan kerja dalam rangka menempuh hidup bahagia dunia
dan akhirat.19
Pendapat pakar lainnya mengemukakan bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah:
Menyebarkan fungsi Nabi untuk mendidik manusia dengan agama Islam, dan
mewarnai masyarakat dengan cita-cita agama ini, sehingga menjadi umat yang
siap tumbuh dalam, kehidupan yang sempurna.20
18Muhaimin dan Abdul Mujib, op. cit., h. 160
19H. Mukhtar Yahya, Butir-Butir Berharga Dalam Sejarah Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung:
Diponegoro, 1997),  h. 43
20Khursyid Ahmad, Principles Of Islamic Education diterjemahkan oleh A.s. Robith dengan judul
Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progeressif, 1992),        h. 33
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Sedangkan menurut Syahminan Zaini, bahwa tujuan pendidikan Islam
adalah:
Membentuk manusia yang berjasmani kuat/sehat dan terampil, berotak cerdas
dan berilmu banyak, berhati tunduk kepada Allah, serta mempunyai semangat
kerja yang hebat, disiplin yang tinggi dan pendirian yang teguh.21
Dari beberapa keterangan di atas, maka di bawah ini dapat disimpulkan
bahwa peranan pendidikan Islam adalah membentuk kepribadian manusia, baik
secara kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik
(keterampilan) sehingga manusia dapat menjadi hamba yang taat beribadah,
menjadi manusia yang “muttaqîm” yang berorientasi pada “ib±durrahmãn”.
sehingga terbentuklah manusia yang sempurna melalui pendidikan Islam sesuai
dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Tîn (95) : 4:
 َﺴَْﺣﺄِﯨﻓ َنﺎَﺴْﻧِﻹاﺎَﻨَْﻘﻠَﺧ ْﺪََﻘﻟ ٍﻢْﯾِﻮَْﻘﺗ ِﻦ
Terjemahnya:
‘Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya’.22
Bertolak dari firman Allah di atas, maka tergambar bahwa peranan
pendidikan Islam adalah berperan untuk mewujudkan kesempurnaan manusia,
21Syahminan Zaini, Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Kalam
Mulia, 1986), h. 48-48
22Departemen Agama RI., op. cit., h. 1076
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yakni manusia yang mampu menggunakan jasmani dan akal pikirannya secara
sehat,  kredibel, kreatif, jujur, bertanggung jawab dan berbudi luhur
berlandasakan iman dan takwa kepada Allah sehingga segala aktivitas yang
dilakukannya sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam juga berperan
untuk  menumbuhkan daya kreatif manusia dan atau peserta didik pada
khususnya, berperan untuk melestarikan nilai-nilai Ilahi dan insaniah.
B. Kekuatan Mistik
1. Pengertian Kekuatan Mistik
Sebelum datang ke Indonesia, agama Islam telah mengalami
perkembangan yang gemilang.  Dalam bidang penalaran, umat Islam telah
sanggup mewarisi dan memanfaatkan pemikiran falsafah dan logika Yunani,
untuk memperkuat perkembangan ijtihad, baik hukum Islam, ilmu kalam,
pemikiran falsafah dan sebagainya. Sedangkan dalam aspek kebatinan, umat
Islam juga telah berhasil mengembangkan penghayatan, dan pemikiran mistik,
yang kemudian dikenal dengan sebutan tasawuf yang muncul pada akhir abad
pertama Hijriah.23 Para sufis yang lebih dikenal dengan kaum sufisme
merupakan suatu aliran menitikberatkan pemahamannya pada kenyataan Ilahiah.
Para ahli sufi sering pula dikenal dengan ahli mistik yang menyebutkan dirinya
sebagai al-Haq atau para pengikut kebenaran.
23Simuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngbehi Ranggawarsita; Suatu Studi terhadap Serat Wirid
Hidayat Jati (Cet. I; Jakarta: Universitas Indonesia, 1988), h. 21.
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Kata mistik pada mulanya berasal dari agama Yunani.24 Dengan
demikian, mistisisme dalam Islam diberi nama tasawuf dan oleh kaum Orientalis
Barat disebutnya dengan sufisme.25 Bahkan dalam istilah orientalisnya kata
mistik ini secara khusus dipakai dalam Islam.26
Berangkat dari uraian di atas, semakin jelas dipahami bahwa kata mistik
ini walaupun pada awalnya merupakan bahasa Yunani, dan telah masuk
memperkaya khasanah literatur Eropa sehingga kata mistik merupakan bahasa
yang utama dalam Islam khususnya yang berkaitan istilah sufi. Tasawuf atau
sufisme sebagaimana halnya dengan mistisisme di luar agama Islam, mempunyai
tujuan memperoleh hubungan langsung dan disadari dengan Tuhan, sehingga
disadari benar seseorang berada di hadirat Tuhan.27
Kedua istilah baik istilah tasawuf maupun mistisisme memang tidak
mengandung makna yang sama, sebab istilah mistisik ini dapat dipergunakan
untuk menyebut aliran kebatinan di luar Islam, sebagaimana mistik yang terdapat
pada ajaran agama Nasrani, tidak dapat dimengerti tanpa memahami ajaran
agama Nasrani itu sendiri.28 Semestara istilah sufi dikonotasikan dengan istilah
24Reynold A. Nicholson, The Mystics of Islam diterjemahkan oleh Tim Penerjemah Bumi Aksara
Dengan judul Mistik Dalam Islam (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 2.
25Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam (Cet. IX; Jakarta : Bulan Bintang, 1995),
h. 56.
26Ibid., h. 56.
27 Ibid., h. 56.
28Reynold A. Nicholson, op. cit., h. 2.
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religius dan sangat khas serta biasanya digunakan sangat terbatas, yakni untuk
menyebut sufisme yang dianut oleh para pemeluk agama Islam.
Pada mulanya memang, para sufi seperti pertapa dan lebih banyak
berdiam diri, ketimbang seorang mistikus. Karena keinsyafan dan bercampur rasa
takut hanya kepada Allah sehingga dapat menghindari dosa dengan harapan
mendapatkan ridha agar selamat di dunia maupun di hari kemudian kelak. Yang
jelas bahwa intisari dari sufisme termasuk mistik adalah terwujudnya suatu
kesadaran untuk berdialog secara rohaniah dengan Tuhan dan mengasingkan diri
untuk berkontemplasi atau bertapa, sehingga melalui dialog itulah biasanya
seseorang dapat memiliki suatu kekuatan luar biasa yang kerap dikenal dengan
karamah.
Sufisme merupakan spritualisme Islam yang berjalan di atas nilai-nilai
ajaran Islam. Sedangkan mistisisme, khususnya di Barat dimaksudkan sebagai
suatu ajaran dan praktik para pastur Gereja, orang-orang yang menempuh jalan
keselamatan dan orang-orang bijak seperti Meister Echart atau generasi yang
setara di antara mereka maupun pendahulunya, maka mereka
mempersamakannya antara mistik dengan sufisme.29
Dari kutipan tersebut, semakin tampak adanya perbedaan antara istilah
sufi dengan mistik. Walaupun perbedaannya hanya sebatas operasional saja.
29Victor Danner, Ibn ‘Atha’illah’s Shufi Aphorisms (Kitab al-Hikam) diterjemahkan oleh Raudlon,
S. Ag., dengan judul Mistisisme Ibnu ‘Atha’illah; Wacana Sufistik Kajian Kitab al-Hikãm (Cet. I;
Surabaya: Risalah Gusti, 1999),  h. x.
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Artinya bahwa penggunaan istilah mistik dapat digunakan pada agama-agama
selain agama Islam, sedangkan istilah sufisme digunakan hanya dalam
terminologi Islam, selain agama Islam kata sufisme ini tidak dikenal, walaupun
terdapat pandangan atau persepsi yang melegitimasi kata sufi ini berasal dari kata
Yunani, seperti yang tampak dalam kata ﺔﻔﺴﻠﻓ"" .30
Dari uraian-uraian tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa kekuatan
mistik adalah suatu kekuatan yang diperoleh seseorang seperti halnya dengan
sufisme, walaupun terdapat perbedaan dari segi pemaknaan bahasa, akan tetapi
kedua istilah tersebut mengandung pula konotasi atau dapat diidentikkan yakni
kekuatan yang diperoleh setelah mendapatkan dialog dengan Tuhan melalui
kontemplasi atau pertapaan dan pengasingan diri dari berbagai pengaruh dunia,
sehingga qalbunya menjadi tenang, murni, dan suci serta diberinya karamah oleh
Allah Swt. yang berpusat pada batiniahnya. Namun istilah mistik ini dapat pula
digunakan di luar agama Islam, seperti aliran mistik dalam agama Budha maupun
Nasrani. Yang jelas bahwa masalah mistik adalah suatu hal yang sangat rumit
dan tidak dapat dijawab secara sederhana.
2. Sebab – sebab   Timbulnya   Kepercayaan   Kekuatan    Mistik   pada
Masyarakat
Kemistikan Islam sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa
mistik dalam Islam terkenal dengan nama sufi. Nama yang berasal dari bahasa
30HarunNasution, op. cit., h. 57.
25
Arab yakni suf, yang berarti kain bulu domba,31 untuk menunjukkan jubah kain
bulu yang dipakai oleh orang sufi. Sedangkan dalam bahasa Yunani kata sufi
berasal dari kata sophistic yakni keahlian atau seni tentang penalaran yang
bertujuan untuk memperoleh bayaran.32
Melalui sufi itulah sehingga tampak puncak perkembangan kehidupan
keagamaan dan ajaran agama Islam. Disebabkan usaha merekalah (para kaum
sufi / mistikus) sehingga perkembangan kehidupan keagamaan dan ajaran Islam
semakin didalami dan dihayati. Bahkan ada yang mengatakan bahwa melalui
usaha para filosofi / mistikus-lah sehingga agama Islam ini dapat dipertemukan
dan dikomparasikan dengan agama-agama besar lainnya di dunia.33
Semenjak timbulnya istilah sufi yang diawali dengan adanya
pemberontakan spritual terhadap keserbanekaan bentuk-bentuk dan sistem-sistem
baik yang bersifat sosial maupun bersifat agama. Setelah mengalami masa yang
lama dalam perjuangan yang payah, akhirnya mistik itu berdiri dalam dua cara
yang amat berbeda dengan tasawuf. Perbedaan antara tasawuf dengan mistik
dapat dilihat dari segi tujuan dan dari segi sumber.
Dari segi tujuan; tasawuf bertujuan mempertinggi martabat manusia
dengan jalan pensucian rohani, sedangkan mistik bertujuan menjadikan manusia
bisa bersatu dengan Tuhan melalui pensucian diri.
31Ibid.
32Ali  Mudhofir, Kamus  Istilah  Filsafat (Cet. I;  Yogyakarta : Liberty, 1992), h. 145.
33Disadur dari Kenneth W. Morgan, Islam the Straight Path diterjemahkan oleh Abu Salamah dan
Chaidir Anwar dengan judul Islam Jalan Lurus (Cet. III; Jakarta : Pustaka Jaya, 1986), h. 190.
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Dari segi sumber; tasawuf bersumber dari Alquran dan al-Sunah,
sedangkan mistik bersumber dari alam pemikiran manusia.34
Dari kutipan di atas, menunjukkan antara tasawuf dan mistik memiliki
perbedaan-perbedaan di samping persamaan-persamaannya. Karena tasawuf
adalah salah satu corak mistik khas Islam.  Bahkan Harun Nasution condong
mengidentikkan antara tasawuf dengan mistik, yang bertujuan memperoleh
hubungan langsung dengan Tuhan, sehingga disadari benar bahwa seseorang
berada di hadirat Tuhan, intisari dari mistisisme, termasuk dalamnya sufisme,
adalah kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antara roh manusia dengan
Tuhan dengan mengasingkan diri dan berkontemplasi.35
Pengidentifikasian antara tasawuf dengan mistik tampaknya kurang
serasi, karena berlainan tujuan. Tasawuf bertujuan untuk membersihkan rohani
manusia sehingga ia dapat mencapai derajat manusia insan kamĭl (manusia
sempurna) yang bertakwa hanya kepada Allah. Sedangkan mistik bertujuan
untuk mencapai Tuhan, bahkan bersatu dengan Tuhan atau Wihdah al-Wujud.
Keterbukaan Islam terhadap ajaran-ajaran asing yang “secara historis
disebutkan bahwa sufisme hanyalah satu kilasan dari aturan umum”.36
Selanjutnya menurut Reynold A. Nicolson, bahwa “jika Islam menutup pintu
terhadap pengaruh agama dan filosofi yang lain, maka bentuk mistisisme tetap
34Yunarsil Ali, Pengantar Ilmu Tasawuf (Cet. I; Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1987),  h. 14.
35Harun Nasution, op. cit., h. 56.
36Reynold A. Nicholson, op. cit., h. 15.
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akan tumbuh di dalamnya, karena bibit-bibit itu memang sudah tersedia di
dalamnya”.37
Dari kutipan tersebut mengindikasikan bahwa melalui bibit-bibit itulah
pada gilirannya akan memberikan pengaruh positif atau negatif terhadap
sufisme.38 Hal ini merupakan bentuk perlawanan terhadap kehidupan duniawi
dan kemewahan, kemudian berkembang seiring dengan perkembangan
rasionalisme dan skeptisisme untuk mengatasi pengetahuan intuitif dan
keyakinan emosional. Di samping itu, reaksi kolot dalam beberapa hal telah
mendorong umat Islam bersungguh-sungguh untuk membentuk suatu aliran
mistik.39 Sejak abad II Hijriyah kecenderungan-kecenderungan kepada mistik
telah dikenal di kalangan umat Islam dan di bawah berbagai pengaruh telah dapat
mencapai perkembangan yang besar di dalam aliran Islam.40
Sebab timbulnya kekuatan mistik di tengah-tengah masyarakat muslim,
terdapat perbedaan di kalangan para ahli berdasarkan latar belakang pendidikan
dan cara metodologi (pendekatan) yang mereka gunakan. Namun dalam kajian
ini, terlepas dari pengaruh perbedaan pendapat tentang asal usulnya, penulis
menyimpulkan bahwa sebab munculnya kepercayaan kekuatan mistik antara lain
karena di dalam nilai-nilai ajaran itu sendiri telah terdapat peluang bagi umat
37 Ibid., h. 15.
38Ibid.
39 Ibid., h. 15., dan Kenneth W. Morgan, op. cit., h. 195.
40Kamil Kartapradja, Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia (Cet. II; Jakarta : Haji
Masagung, 1986),  h. 37.
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Islam untuk dapat hidup secara sederhana, jujur, dan kerelaan berkorban atau
asketis sehingga dapat memiliki ketenangan jiwa, yakni jiwa yang dipanggil oleh
Allah “Muthma’innah al-Qulūb”. Karena jiwa yang tenang itulah yang dapat
dekat dengan Tuhannya, lalu kemudian jiwa tersebut dimasukkan ke dalam
Syurga.41 Pengertian ini, penulis lebih cenderung mengidentikkan antara tasawuf
dan mistik karena keduanya memiliki tujuan sama yakni keduanya berorientasi
pada kedekatannya dengan Tuhan. Pengertian ini memiliki relevansi dengan
firman Allah dalam QS. Qāf (50 : 16)
.ِﺪْﯾِرَﻮْﻟا ِﻞْﺒَﺣ ْﻦِﻣ ِﮫَْﯿﻟِإ ُبَﺮَْﻗا ُﻦْﺤِﻧَو ُﮫُﺴَْﻔﻧ ِﮫِﺑ ُسِﻮْﺳَُﻮﺗ ﺎَﻣ ُﻢَﻠَْﻌﻧَو َنﺎَﺴْﻧِْﻹاﺎَﻨَْﻘﻠَﺧ ْﺪََﻘﻟَو
Terjemahnya:
‘Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang
dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat
lehernya.42
3. Tinjauan Islam terhadap Kekuatan Mistik
Sejak abad II Hijriyah kecenderungan-kecenderungan kepada mistik telah
dikenal di kalangan umat Islam dan di bawah berbagai pengaruh telah dapat
mencapai perkembangan yang besar di dalam aliran Islam. Adapun pengaruh
munculnya kekuatan mistik antara lain adalah bahwa orang-orang yang baru
masuk Islam seperi orang India, Persia dan orang yang asalnya memeluk agama
41 QS. (89) Al-Fajr : 27-30, h. 1059.
42Departemen Agama RI., op. cit., h. 852.
29
Nasrani, setelah beralih masuk Islam, hasrat akan hubungan dengan Tuhan yang
lebih erat tetap hidup langsung di dalam jiwanya.43
Sebenarnya, jika ingin jujur melihat persoalan yang hingga sekarang ini
belum menemukan titik temu tentang asal usul munculnya mistik di dalam Islam,
hendaknya dapat menoleh beberapa lembaran sejarah yang tidak hanya terbatas
pada suatu agama tertentu. Tetapi seyogianya melirik hingga munculnya sebuah
ilustrasi kepentingan antara hamba dengan Tuhannya, sehingga si hamba harus
selalu berhubungan dengan Khaliqnya. Peristiwa ini tidak hanya muncul pada
abad ke-II, tetapi sejak peristiwa nabi Adam As. Karena beliau terasa amat
sangat ingin bertemu dengan Tuhannya, sehingga beliau tidak mampu
membedakan mana bisikan malaikat dan mana bisikan syetan. Akhirnya Adam
terjerat dalam bisikan syetan, yang menyerembabkan beliau sehingga dilempar
ke dunia. Demikian pula Nabi Musa melalui pertapaannya lalu kemudian disuruh
naik sebuah gunung untuk dapat bertemu dengan Tuhan.
Rasul Muhammad Saw. pun demikian adanya dalam pertapaannya di Gua
Hira, karena taraf ketika itu mencari Tuhan namun yang beliau dapat adalah
wahyu dari Tuhan.  Pemisahan diri dari tempat keramaian seperti inilah yang
kemudian diikuti oleh para sahabat-sahabat beliau, tabi’i tabi’in maupun
muttabi’. Sehingga muncullah nama seperti Zun Nun al-Misri, Al-Hallaj, Al-
Ghazali dan sebagainya.
43Kamil Kartapradja, op. cit, h. 37.
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Uraian singkat tersebut mengindikasikan bahwa orang-orang yang telah
melakukan suatu cara atau jalan untuk mendekatkan diri dengan Tuhannya
merupakan jalan yang dibenarkan oleh ajaran Ilahi. Karena Islam datang pada
zaman Nabi Muhammad Saw., tetapi ajaran Tauhid datang bersamaan dengan
diciptakannya manusia pertama Adam oleh Allah Swt. Dengan demikian, mistik
ataupun tasawuf (identik) berasal dari ajaran tauhid seperti halnya orang-orang
Nasarah yang penganut ajaran orisinal ketauhidan. Namun ajaran orisinal agama
Nasareh sekarang tentunya sudah luntur oleh tangan-tangan para paulus mereka.
Karena itu,  benarlah bahwa  mistik atau tasawuf itu berasal dari agama
Nasrani yakni Nasrani yang bersumberkan dengan kitab aslinya yaitu Injil
(bukan pada kitab perjanjian lama atau baru dan semacamnya), atau dengan kata
lain bahwa mistik atau tasawuf berasal itu berasal dari ajaran agama tauhid, yaitu
agama yang diperuntukkan oleh Allah kepada hambanya yang beriman.
Ajaran mistik pada dasarnya tiada lain kecuali untuk mencapai tujuan
melalui daya upaya melepaskan diri dari pengaruh nafsu naik menuju Tuhan
dengan menimbulkan keadaan extase atau rasa batin yaitu merasa bersatu dengan
Tuhan tanpa adanya hijab atau dinding yang membatasi antara dirinya dengan
Tuhannya. Beberapa orang diantaranya telah merasa sampai kepada keadaan
sedemikian sehingga mereka antara batin dan Tuhan pada akhirnya menjadi
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terhapus, seperti al-Hallaj dengan istilah mistik yang dipakainya “ana al-haq”
(aku adalah Tuhan).44
Faham mistik atau mistisisme dalam Islam disebut tasawuf, yang
diistilahkan oleh kaum orientalis dengan sufisme.45 Pengetahuan sesungguhnya
yang terdapat dalam ajaran mistik adalah penghayatan yang sesungguhnya
terhadap eksistensi seorang hamba untuk lebih mengenal dan lebih dekat dengan
Tuhan sebagai penciptanya. Oleh karena itu, seorang sufi atau mistikus yang
ingin berada sedekat mungkin dengan Tuhan, berdaya upaya untuk
mengasingkan diri dengan bertafakkur, bezikir dan sebagainya untuk mencapai
tujuannya yakni mendekatkan diri sedekat-dekatnya kepada Tuhan tanpa hijab.46
Paradigma di atas memberikan peluang penafsiran bahwa terlepas identik
tidaknya istilah mistik dengan tasawuf, yang jelas bahwa ayat-ayat dalam
Alquran membawa kepada timbulnya aliran mistik (tasawuf) dalam Islam.
Uraian ini menunjukkan bahwa Islam sebagai agama tauhid telah memberikan
jalan bagi penganutnya untuk menekuni ajarannya melalui jalan mistik ataupun
tasawuf. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa mistik dalam pandangan
Islam adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan seseorang untuk mendekatkan
diri kepada Tuhan.
44 Ibid., h. 39.
45Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat, Pengantar Kepada Teori Pengetahuan, Buku Kedua (Cet. V;
Jakarta : Bulan Bintang, 1991), h. 19.
46Ibid, h. 18-19, dan selanjutnya bandingkan dengan Kamil Kartapradja, op. cit., h. 40. Juga dapat




A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam suatu penelitian, sangatlah penting menentukan batas-batas
wilayah dari lokasi penelitian atau objek penelitian yang menjadi populasinya.
Apabila sudah ditetapkan populasi yang akan diteliti maka setidaknya sudah
dapat diduga bahwa keberadaan populasi itu baik dari segi kuantitasnya maupun
kualitasnya memungkinkan untuk diteliti.
Uraian tersebut, menunjukkan bahwa apabila penelitian itu
memungkinkan untuk dilakukan penelitian secara keseluruhan atas obyek yang
diteliti, maka penelitian yang dilakukan seorang peneliti itu adalah penelitian
populasi. Akan tetapi sebaliknya, jika populasi itu tidak memungkinkan untuk
diteliti secara universal, maka sebaiknya diadakan penelitian sampel. Sebelum
dikemukakan apa yang dimaksud dengan penelitian sampel dalam kajian ini,
penulis terlebih dahulu mengemukakan tentang pengertian populasi itu sendiri,
dengan tetap mengacu kepada beberapa pakar.
Populasi adalah hal yang sangat penting dalam subjek suatu penting
dalam penelitian. Dalam penggambaran populasi bukan hanya dititik beratkan
pada orang,akan tetapi populasi diartikan sebagai kumpulan dari beberapa objek.
Secara teknis populasi menurut para statistikawan hanya mencakup individu atau
objek dalam suatu kelompok tertentu, sehingga populasi didefenisikan sebagai
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1 Katangka 120 136 256
2 Kampung Baru 98 110 208
3 Lemponge 113 145 258
4 Buhung Luara 135 151 286
5 Panasa 93 112 205
Jumlah 559 654 1.213
Dengan demikian, yang menjadi populasi penelitian ini adalah seluruh
masyarakat yang berjumlah 1.213 jiwa, adalah suatu populasi yang cukup
besar dan memerlukan waktu yang sangat panjang. Oleh karena itu, dalam
rangka efektifnya penelitian, maka penelitian ini hanya menggunakan sampel,
sehingga menjadi penelitian sampel.
1 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Cet. IV; State University Of Makassar:
Makassar, 2008), h. 3.
34
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau dapat
dikatakan sampel adalah populasi dalam bentuk mini.2 Dalam pengambilan
sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-
benar dapat berfungsi sebagai sampel atau dapat menggambarkan keadaan
populasi yang sebenarnya. Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili
populasi dalam aspek-aspek tertentu yang sedang dipelajari.
Karena jumlah populasi dari penelitian ini cukup besar (1.213 orang),
maka peneliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik stratified
sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari populasi yang menunjukkan
adanya strata atau tingkat. Anggota sampel ditarik dari tiap dusun, sehingga tiap
dusun diwakili di dalam sampel. Jika sampel diambil secara acak , maka cara ini
disebut stratified random sampling.
Desa Karama yang menjadi populasi terdiri dari lima dusun yaitu dusun
Katangka, Lamponge, Kampung Baru, Buhung Luara dan Panasa. Karena
populasi yang cukup besar, sampel dambil 10%-15%. Setelah melakukan
pengacakan maka terpilih sampel sebanyak 50 orang dan pada setiap dusun
diambil sebanyak 10 orang.
2 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan  Metode dan Paradigma Baru, (Cet. I; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 215.
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B. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.3
Pemilihan instrument penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal
yaitu: objek penelitian, sumber data, waktu dan dana yang tersedia, jumlah
tenaga peneliti, dan teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila sudah
terkumpul.4
Adapun instrumen penelitian dari beberapa pertimbangan di atas adalah
sebagai berikut:
1. Angket/kuesioner.
Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan atau
pernytaan untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden
secara bebas sesuai dengan pendapatnya .5
Angket ini digunakan sebagai alat dalam penelitian dengan maksud untuk
mendapatkan data yang lebih obyektif tentang bagaimana pengaruh pendidikan
Islam dalam mengantisipasi berkembangnya kepercayaan kekuatan mistik bagi
masyarakat di Desa Karama. Dalam menggunakan metode ini peneliti
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) (Cet. XIII; Rineka Cipta:
Jakarta, 2006), h.160.
4Ibid.
5Zainal Arifin., op. cit., h.228
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memberikan daftar angket kepada masyarakat untuk dijawab sesuai dengan
tingkat keadaan yang ada pada responden. Dan jumlah angket tersebut sesuai
dengan jumlah sampel yang ada dan telah ditetapkan sebagai sampel penelitian,
yang diyakini dapat mewakili masyarakat lainnya.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan
responden untuk mencapai tujuan tertentu6.
Metode wawancara ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran tentang kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan mistik,
keterlibatan pendidikan Islam dalam mengantisipasi berkembangnya
kepercayaan kekuatan mistik bagi masyarakat Karama sekaligus cara
mengantisipasinya. Dalam penggunaan metode ini, peneliti mengadakan
wawancara dengan masyarakat termasuk beberapa tokoh masyarakat setempat
dan tokoh-tokoh adat (penganut paham aliran kepercayaan kekuatan mistik)
maupun tokoh agama (non penganut paham aliran kepercayaan kekuatan mistik).
3. Pedoman Observasi
Observasi merupakan alat yang digunakan dalam pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan pencatatan dan pengamatan sacara sistematis, logis,
objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena.7
6 Ibid, h. 233
7 Ibid h. 231
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Metode observasi ini digunakan untuk melihat secara langsung fenomena
ataupun bentuk-bentuk kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan mistik.
4. Dokumentasi
Penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari catatan-catatan tentang
keadaan dilokasi tempat berlangsungnya penelitian, yakni keadaan masyarakat
setempat, baik terhadap data dokumentasi jumlah penduduk maupun data yang
yang berkenan dengan paham kekuatan mistik atau masyarakat yang percaya
terhadap adanya kekuatan mistik.
C. Prosedur Penelitian
Adapun usaha yang dilakukan oleh penulis dalam tahap pengumpulan
data adalah sebagai berikut:
Penulis mengumpulkan data dengan cara terjun langsung ke lapangan
atau tempat penelitian dalam hal ini masyarakat di Desa Karama Kab.
Bulukumba dalam penelitian lapangan ini penulis menempuh dua tahap yaitu:
1. Tahap persiapan
Dalam tahap persiapan, penulis melakukan kajian pustaka yang ada
kaitannya dengan judul penelitian ini, kemudian membuat draft proposal
penelitian (draft skripsi) yang di dalamnya mencakup langkah-langkah
yang dilakukan dalam prosedur penelitian, seperti menentukan lokasi
penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel serta menentukan
instrumen dan teknik pengumpulan data.
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2. Tahap pelaksanaan
Dalam rangkah penulisan skripsi ini, penulis melakukan penelitian
lapangan, yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara terjun langsung
ke lapangan atau lokasi penelitian untuk menemui obyek yang akan
diteliti, adapun metode yang ditempuh adalah
1) Angket
Yaitu peneliti memberikan lembar kertas berisi beberapa butir
pertanyaan lengkap dengan jawabannya kemudian responden
menjawab sendiri.
2) Pedoman wawancara
Yaitu peneliti melakukan dialog atau wawancara dengan beberapa
masyarakat yang terkait khususnya dalam penelitian ini yang berada di
lokasi.
3) Pedoman Observasi
Yaitu pengamatan yang dilakukan oleh penulis terhadap obyek yang
akan diteliti yaitu mengamati beberapa aktivitas masayarakat yang
berkaitan dengan subyek penelitian.
4) Dokumentasi
Pengumpulkan data yang diperoleh dari catatan-catatan tentang
keadaan dilokasi tempat berlangsungnya penelitian.
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D. Teknik Analisi Data
Setelah peneliti mengumpulkan data, baik data dari lokasi penelitian
maupun data literatur, maka langkah selanjutnya yang dilakukan penulis adalah
menganalisis data-data tersebut. Teknik analilsis data yang digunakan adalah
statistik deskripsi.
Statistik deskriptif  adalah statistik yang berfungsi untuk mendekripsikan
atau memberikan gambaran terhadap objek yang di teliti melalui data sampel
atau populasi sebagaimana adannya, tanpa melakukan analisis dan membuat




N= Banyaknya sampel atau responden ….9
8 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. XVII; Bandung: Alfabeta, 2010), h.29
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Karama
Desa Karama merupakan salah satu desa dari tiga belas Desa yang ada
dikecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Desa karama terdiri atas 5 Dusun
yakni Dusun Panasa, Dusun Buhung Luara, Dusun Lemponge, Dusun Katangka,
Dusun Kampung Baru.
Berikut gambaran tentang sejarah perkembangan Desa Karama pada
tahun 1945-an dua orang raja tengah mengadakan pertemuan atau dengan kata
lain bersilaturrahmi, namun di saat bersantai satu di antara mereka sedang
bertanya mengenai batas-batas wilayah kekuasaannya. Kemudian raja yang tadi
menjawab sambil menunjuk bahwa gunung-gunung yang ada di sana masih
kepunyaan saya dalam bahasa bugis “Bulukumpa”. Dari kata Bulukumpa inilah
awal munculnya istilah Bulukumpa sehingga Bulukumpa ini dijadikan sebuah
kecamatan dengan nama Bulukumpa Tua
Pada tahun 1950 - 1959 Kecamatan Bulukumpa tua diperintah oleh
kepala Distrik 1 yaitu Kr. Tahajjie diganti oleh Kr. Nojeng selaku kepala Distrik
ke II. Dan kepala desanya masih bergelar yang sama yaitu puang ade’ sampeang
yang di pimpin puang Kari.
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Pada tahun 1959-1961 Kepala Distrik Bulukumpa tua Kr. Nojeng
digantikan oleh Andi Abdul Syukur dengan kepala desanya Kr. Rihu saat itu juga
gerombolan DI/TII menghanguskan Sampeang, rumah-rumah penduduk dibakar
bahkan sebagian penduduk mengungsi kekota dan sebagian lagi ke hutan. Selama
kurang lebih dua tahun Sampeang dikuasai gerombolan (GURILLA) sehingga
daerah itu seakan-akan mati, sunyi karena tak berpenghuni.
Pada tahun 1962 Ketertiban sudah mulai dipulihkan berkat dari pada
kesanggupan aparat TNI yang berhasil menguasai  dan menyisir semua kantong-
kantong gerombolan, sehingga ruang gerak gerombolan semakin dipersempit dan
pada akhirrnya meninggalkan Sampeang. Dalam situasi dan kondisi yang mulai
normal nama Bulukumpa tua diubah dengan Kecamatan Bulukumpa yang
dipimpin oleh Kr. Mansu’. Kemudian nama gelaran diubah menjadi Desa
Palampang yang dikepalai oleh Andi Muh. Dahlan.
Pada tahun 1988-1990 Desa Palampang dimekarkan dan terbentuklah
desa persiapan Karama yang dijabat oleh Andi Umar Baco. Selama beberapa
tahun kemudian diadakanlah pemilihan kepala desa Karama yang definitif dan di
saat transisi kepemimpinan ditetapkan 2 nama calon yaitu M.Ramli Tipu dan
Andi Muh. Umar baco, alhasil Andi Muh.Umar Baco menang Mutlak meraih
suara 80% dari jumlah pemilih saat itu.
Pada 1990-2007 Desa Karama dikepalai Andi Muh . Umar baco pada
masa kepemimpinan beliau banyak pembangunan dan pembenahan yang
dilakukan. Jalan desa dibenahi, jembatan, dan infrastruktur lainnya dibangun.
42
Pada tahun 2007 sampai sekarang A.Muh.Umar Baco diganti karena
sesuai undang-undang. Sekarang kepala desa hanya bisa menjabat dua priode dan
saat itulah telah digantikan oleh Andi Harianto sebagai kepala desa karama
dengan melalui proses pemilihan secara demokratis, transparansi dan akntabel.1
2. Kondisi Umum Desa Karama
a. Keadaan Geografis desa
1) Batas wilayah
- Sebelah utara: Desa Salassae
- Sebelah timur: Desa Swatani
- Sebelah barat: Desa Bonto Haru
- Sebelah selatan: Desa Batu Karopa
2) Luas wilayah:
Luas desa karama sekitar 9179,61 km2. Sebagian besar digunakan
sebagai tempat tinggal dan sebagian lagi untuk pertanian, perkebunan,
dan persawahan.
3) Keadaan topografi
Secara umum keadaan topografi Desa Karama adalah daerah dataran
rendah. Wilayah Dusun Panasa dan Dusun Lemponge, begitupun
dengan 3 Dusun lainnya yaitu Dusun Kampung Baru, Buhung Luara
dan Dusun Katangka.
1Muh. Amir, Kepala Desa Lamponge,  wawancara di Desa Lamponge, tanggal 12 Juli 2012
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b. Iklim
Iklim desa karama sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia
beriklim tropis dengan dua musim, yakni kemarau dan hujan.2
B. Gambaran Kehidupan Mistik Masyarakat Karama
Sebelum kedatangan bangsa Barat, yakni Belanda di daerah Bulukumba
pada umumnya dan Karama pada khususnya. Wilayah ini merupakan kerajan-
kerajan kecil yang diperintah oleh seorang “karaeng” (raja) yakni Karaeng
Tahajjie.
Menurut Abdul Gaffar, bahwa awal munculnya kepercayaan masyarakat
terhadap kekuatan mistik di Karama ini diawali dengan upaya masyrakat untuk
mengenal agama Islam. Ketika itu Khatib Bungsu yang rupanya lebih mendalami
ilmu tasawuf atau mistik, merasakan lebih sesuai mengajar penduduk bagian
timur (Bulukumba) dalam ajaran Islam, dengan jalan memperbaiki I’tiqad dan
kebatinan.3
Berawal dari proses pendalaman masyarakat terhadap ajaran-ajaran
yang Islam yang ingin dikenal lebih dalam oleh masyarakat Karama Kabupaten
Bulukumba karena orang yang pertama mengajarkan agama Islam di tengah-
tengah kehidupan masyarakat setempat adalah Khatib Bungsu dengan latar
belakang pendidikan beliau adalah tasawuf atau mistik. Maka beliaupun
2 Sumber data kantor Desa Karama.
3 Abdul Gaffar, wawancara di dusun Katangka, tanggal  17 Juli 2012
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mengajarkan agama Islam kepada masyarakat Karama melalui pendekatan
tasawuf atau mistik.
Dengan demikian, masyarakat Karama telah mengenal lebih awal Islam
melalui paham tasawuf atau mistik, sehingga tidaklah mengherankan jikalau
masyarakat Karama memiliki paham atau mempercayai adanya kekuatan mistik.
Untuk mengetahui kehidupan mistik yang diyakini oleh sebagian
masyarakat di Desa Karama ini, Sa’be menuturkan kepada peneliti bahwa
kekuatan mistik yang dimaksudkan di sini adalah kekuatan yang terdapat pada
sebuah kuburan, misalnya pada kubur To Panrita. Kekuatan tersebut diyakini
karena semenjak hidupnya beliau itu memiliki kekuatan luar biasa yang tidak
dimiliki sembarang orang. Oleh karena itu, saya yakin bahwa kuburan beliau atau
murid-murid (keturunan) beliau yang mengikuti jejaknya pun memiliki kekuatan
seperti itu. Melalui kekuatan itu kita dapat mengajukan permintaan, termasuk
minta keselamatan ketika akan bepergian.4
Jika diperhatikan kekuatan mistik yang dipercayai oleh sebahagian
masyarakat Karama Kabupaten Bulukumba ini, walaupun mistik yang dimaksud
mereka itu seperti “karamah” yang dimiliki oleh seorang wali Allah, akan tetapi
jika dikaji lebih jauh tampaknya kepercayaan mereka dapat dikategorikan
sebagai suatu keyakinan yang memerlukan pelurusan akidah. Sebab keyakinan
mereka terhadap mistik itu, meleset menjadi mitos karena kalau dulunya mereka
percaya adanya kekuatan sprit yang dimiliki seorang wali Allah, lalu kemudian
4Sa’be, wawancara di dusun Katangka, tanggal  20 Juli 2012.
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keyakinan mereka beralih kepada orang yang memiliki kekuatan itu hingga
wafatnya. Sehingga mereka masih beranggapan bahwa kuburannya masih
memiliki sebuah kekuatan yang dapat menghatarkan do’anya untuk lebih dekat
atau dikabulkan oleh Tuhan.
Dengan demikian, gambaran kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan
mistik itu adalah kepercayaan terhadap adanya kekuatan yang dimiliki sebuah
kuburan, atau kepercayaan mereka terhadap adanya suatu kekuatan yang berada
pada sebuah tempat ataupun benda, termasuk sungai (laut), batu, gunung, dan
sebagainya. Menurut H. Masaong bahwa kepercayaan seperti itu lebih
disebabkan oleh cara belajar orang-orang dahulu, di mana masyarakat belum
sempat diajarkan secara mendalam tentang akidah, beliau meninggal dunia,
sehingga terputuslah pendidikan Islam yang diterima oleh masyarakat Karama
ketika itu, akhirnya pengetahuan mereka tentang akidah Islam termasuk minim.5
Berbeda dengan yang digambarkan oleh Mappiasse bahwa kekuatan
mistik itu tidak hanya terdapat di kuburan To Panrita Karama, tetapi juga
keturunannya seperti pada kuburan Pitue. Kuburan ini diyakini pula dapat
memberikan keselamatan bagi orang meminta berkahnya.6 Bahkan menurut Baso
ketika dikonfirmasi peneliti mengemukakan bahwa di tempat-tempat lainnya pun
terdapat sebuah kekuatan mistik yang dapat menghantarkan seseorang untuk
lebih dekat dengan Tuhan, kekuatan mistik seperti pada orang kemasukan,
5H. Masaong, , wawancara di dusun Katangka , tanggal 20 Juli 2012
6Mappiasse, wawancara di Dusun Katangka, 20 Juli 2012.
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bahkan terkadang pada sebuah pohon, batu, atau tempat-tempat keramat.
Kepercayaan seperti inipun hingga kini masih terdapat penganutnya, karena
diakui memang bahwa sebuah tempat yang keramat termasuk kuburan seorang
wali Allah itu biasa terjadi suatu keanehan (kekuatan mistik).7
Gambaran lain seperti diungkapkan oleh Puang Rosnawi bahwa
masyarakat di Karama ini mempercayai jika ada orang kesurupan
(kadongkokang) lalu mengeluarkan suatu kata-kata atau ucapan-ucapan yang
dilontarkan kepada masyarakat. Karena apapun yang diucapkan sesuai
kenyataan, sehingga masyarakat mempercayai bahwa ada suatu kekuatan mistik
pada diri orang kesurupan (kadongkokang) sebab dianggapnya ada roh seorang
wali yang masuk ke dalam jiwanya, dan yang berbicara bukan orang kesurupan
(kadongkokan) itu, tapi roh wali itulah yang berbicara. Maka tidak
mengherankan jika banyak masyarakat yang berobat dari penyakit yang
dideritanya itupun sembuh, sehingga meminta keselamatan jika akan
meninggalkan kampung halamannya.8
Jika dianalisis lebih mendalam gambaran tentang kepercayaan mistik
yang dipaparkan beberapa responden di atas, tampak jelas bahwa mistik yang
mereka maksudkan bukanlah mistik yang kerap disebut dengan tasawuf. Tetapi
mistik bagi mereka termasuk mistik yang bersifat tradisional yang bernuansa
mitosisme, sehingga kepercayaan seperti dapat diidentikan dengan kepercayaan
7Baso, 62 Tahun, wawancara di Dusun Kampung Baru, tanggal 21 Juli 2012.
8Rosbawi, 64 Tahun, wawancara di Kantor Desa Karama
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animistis. Hal ini terjadi karena mistisisme yang identik dengan tasawuf adalah
suatu upaya atau kegiatan yang dilakukan seseorang untuk lebih mendekatkan
diri kepada Allah, sementara mistik yang dipahami oleh masyarakat Karama
adalah kekuatan yang terdapat pada sesuatu, termasuk kuburan, benda, kayu dan
sebagainya. Kekuatan itulah yang dianggap dapat mengantarkan mereka untuk
lebih dekat dengan Tuhan. Jadi upaya mereka untuk mendekatkan diri kepada
Allah, melalui wasilah. Sementara wasilah yang dipergunakan itu sama sekali
tidak memiliki landasan agama.
C. Pelaksanaan Pendidikan Islam Pada Masyarakat Karama di Bulukumba
Pendidikan, khususnya pendidikan Islam merupakan salah satu langkah
yang dapat mendorong seseorang untuk lebih mengenal penciptanya, yakni
mengiring seseorang untuk menjadi manusia abid dan membawa seseorang untuk
lebih dekat dengan Tuhannya. Melalui pendidikan Islam seseorang dapat lebih
mengenal, memahami dan mengetahui akidah Islam yang sebenarnya sehingga ia
dapat memilah mana nilai-nilai tauhid dan mana nilai-nilai musyrik.
Dengan demikian, pendidikan Islam sangat penting dalam kehidupan
manusia. Sejauh mana masyarakat Karama meyakini bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah hal ini dapat dilihat dari jawaban responden sebagai berikut:
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Tabel 2
Meyakini Bahwa Tidak Ada Tuhan Selain Allah











Sumber data: Angket no. 1
Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
respoden, 50 responden sangat setuju meyakini bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah.
Jika dilihat dari jawaban responden, data di atas menunjukkan bahwa
masyarakat Karama Kabupaten Bulukumba sangat meyakini bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah dan tidak mendatangi paranormal/dukun. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel 3:
Tabel 3
Tidak Mendatangi Dukun atau Paranormal














Sumber data: Angket no. 2
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Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 37 responden sangat setuju dan 13 responden setuju untuk tidak
mendatangi paranormal/dukun.
Pembinaan masyarakat dalam rangka pemahaman mereka terhadap ajaran
Islam secara efektif dan efisien harus dilakukan melalui pendidikan Islam
dengan pendekatan kekeluargaan, bi al-hal, mauizah al-hasanah, dan pola-pola
yang lainnya yang dianggap dapat memberikan motivasi masyarakat untuk lebih
produktif dan kreatif dalam mencermati dan menelaah nilai-nilai ajaran Islam,
sehingga mereka dapat memiliki aqidah yang benar, yakni aqidah Islam.
Menurut Rosnawi bahwa pembinaan masyarakat melalui pendidikan
Islam adalah suatu hal yang sangat penting dilakukan baik oleh pemerintah, para
sarjana Islam, para tokoh agama atau ulama. Mereka harus bekerja sama dalam
upaya membina dan mencerdaskan masyarakat berdasarkan petunjuk Alquran
dan sunnah Rasulullah Saw. sebab melalui pendidikan dan pembinaan secara
Islam itulah sehingga masyarakat yang tadinya tidak atau belum memahami
tentang akidah Islam akhirnya dapat mengetahui dan memilah mana akidah Islam
dan akidah non Islam.9
Hal senada diungkapkan oleh Andi Riu DM, ketika dikonfirmasi peneliti
bahwa eksistensi pendidikan Islam bagi masyarakat Karama dapat mendekatkan
mereka kepada Allah Swt. berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam tanpa perantaraan
segala macam bentuk maupun beragam nama. Artinya bahwa pendidikan Islam
9Rosnawi, 65 Tahun Tokoh Masyarakat, wawancara di Dusun  Kampung Baru.
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sangat berperan bagi masyarakat sehingga mereka dapat menjauhkan diri dari
berbagai bentuk perbuatan dan kepercayaan yang bertentangan dengan nilai-nilai
yang diajarkan oleh Alquran dan sunnah Rasulullah Saw.10 Untuk mengetahui
tentang apakah  masyarakat Karama Bulukumba membaca Al-Quran dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabel 4
Membaca Al-Quran dan Mengaplilkasikannya














Sumber data: Angket no. 3
Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 15 responden sangat setuju dan 35 responden setuju membaca Al-
Quran dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari..
Menurut Ismail bahwa pendidikan Islam di desa Karama telah terlaksana
seiring dengan banyaknya kegiatan keagamaan yang diadakan, anak-anak yang
belajar mengaji di mesjid yang ada di sekitar rumah mereka dan dibentuknya
majelis ta’lim untuk para ibu pengajian11.
10Andi Riu DM, wawancara di Dusun Katangka, tanggal 17 Juli 2012.
11 Ismail , wawancara langsung di Dusun Katangka, tanggal 16 Juli 2012
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Pelaksanaan pendidikan Islam baik di lingkungan keluarga, sekolah
maupun di lingkungan sosial masyarakat sangat berperan untuk mendidik
masyarakat agar mereka dapat terhindar dari berbagai bentuk khurafat, bid’ah
apalagi yang berbentuk syirik. Demikian juga melalui pendidikan Islam ini,
sehingga masyarakat dapat lebih mengetahui dan mengamalkan nilai-nilai ajaran
Islam secara murni berdasarkan Alquran dan Hadis Rasulullah.
Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan Ibadah seperti shalat lima
waktu, puasa ramadhan serta mengeluarkan zakat dan sedekah dapat dilihat pada
tabel 5, 6 dan 7 berikut ini:
Tabel 5
Melaksanakan Sholat Lima Waktu














Sumber data: Angket no. 4
Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 23 responden sangat setuju dan 27 responden setuju melaksanakan


















Sumber data: Angket no. 5
Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 25 responden sangat setuju dan 25 responden setuju melaksanakan
puasa Ramadhan pada Bulan Suci Ramadhan.
Tabel 7
Mengeluarkan Zakat dan Sedekah














Sumber data: Angket no. 6
Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 18 responden sangat setuju dan 32 responden setuju mengeluarkan
zakat dan sedekah.
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Setiap orang harus bertutur kata yang baik. Tutur kata yang baik adalah
sesuatu yang dianjurkan dan termasuk amalan kebaikan yang utama karena Nabi
Muhammad SAW menjadikannya sebagaimana sedekah dengan harta antara
tutur kata yang baik dengan sedekah harta memiliki kesamaan. Sedekah dengan
harta dapat menyenangkan orang yang diberi sadakah, sedangkan tutur kata yang
baik juga akan menyenangkan mukmin lainnya dan menyenangkan hatinya. Dari
sinilah keduanya memiliki kesamaan yaitu sama-sama menyenangkan orang lain.
Tabel 8
Bertutur Kata yang Sopan














Sumber data: Angket no. 7
Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 29 responden sangat setuju dan 21 responden setuju bertutur kata
yang sopan.
Selain bertutur kata yang sopan kita juga harus saling menghormati.
Menghormati orang tua bukan hanya budaya, namun bagian dari akhlak mulia
dan terpuji yang diseru oleh Islam, hal ini dilakukan dengan memuliakannya
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dan memerhatikan hak-haknya. Terlebih bila di samping tua umurnya, juga
lemah fisik, mental, dan status sosialnya.
Bila orang yang telah lanjut usia mendapatkan hak penghormatan dan
pemuliaan, demikian pula anak yang masih muda, dia berhak mendapat kasih
sayang yang penuh. Anak kecil yang belum baligh secara umum masih lemah
fisik dan mentalnya serta belum mengetahui persis tentang kemaslahatan untuk
dirinya. Kondisi yang seperti ini tentunya menggugah kita untuk memberikan
kasih sayang kepadanya, karena beban syariat juga belum di tujukan kepadanya
dan para pencatat dosa pun belum berlaku atasnya oleh karenanya menyayangi
yang kecil merupakan keharusan. Pada tabel 9 dapat kita lihat masyarakat
Karama yang saling menghormati yang tua dan menyayangi yang  muda.
Tabel 9
Menghormati Yang Tua, Menyayangi Yang Muda














Sumber data: Angket no. 8
Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 40 responden sangat setuju dan 10 responden setuju menghormati
yang tua, menyayangi yang muda.
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Hidup manusia terkadang mengarah kepada kesempurnaan jiwa dan
kesuciannya,tapi kadang pula mengarah kepada keburukan. Hal tersebut
bergantung kepada beberapa hal yang mempengaruhinya. Menurut Ahmad
Amin, keburukan akhlak (dosa dan kejahatan) disebabkan karena’’kesempitan
pandangan dan pengalamannya, serta besarnya ego’’. Menurut iman Ghazali,
akhlak yang tercela ini dikenal dengan sifat-sifat muhlikat, yakni segala tingkah
laku manusia yang dapat membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri,
yang tentu saja bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada
kebaikan. Oleh karena itu, kita harus senantiasa menajuhi perbuatan tercela.
Untuk lebih jelasnya pada tabel 10 dapat kita lihat masyarakat Karama yang
senantiasa menjauhi perbuatan yang tercela.
Tabel 10
Senantiasa Menjauhi Perbuatan Yang Tercela














Sumber data: Angket no. 9
Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 32 responden sangat setuju dan 18 responden setuju senantiasa
menjauhi perbuatan tercela.
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Dengan demikian, kesimpulan dari penjelasan di atas bahwa pelaksanaan
pendidikan Islam sangat berperan untuk mendidik masyarakat agar mereka dapat
terhindar dari berbagai bentuk khurafat, bid’ah apalagi yang berbentuk syirik.
Demikian juga melalui pendidikan Islam ini, sehingga masyarakat dapat lebih
mengetahui dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam secara murni berdasarkan
Alquran dan Hadis Rasulullah.
D. Cara-cara Menekan Berkembangnya Kekuatan Mistik Masyarakat Karama
di Bulukumba.
Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu bahwa kekuatan mistik yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sebuah kekuatan yang terdapat pada
sebuah benda atau pun tempat. Adapun cara-cara mengantisipasi semakin
berkembangnya kepercayaan terhadap kekuatan mistik bagi masyarakat Karama
Kabupaten Bulukumba antara lain senantiasa menambah wawasan keislaman.
Untuk mengetahui hal ini, dapat kita lihat pada tebel berikut ini:
Tabel 11
Senantiasa Menambah Wawasan Keislaman














Sumber data: Angket no. 10
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Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 20 responden sangat setuju dan 21 responden setuju senantiasa
menambah wawasan keislaman.
Dengan menambah wawasan keislaman kita dapat memperluas
pemahaman kita tentang Islam dan semua yang diajarkan dalam Islam. Setiap
orang yang taat kepada Rasul dalam perintah dan larangan berarti ia taat kepada
Allah karena Nabi tidak memerintahkan atau melarang kecuali dengan perintah
dari Allah, ini berarti pula terlindunginya Nabi dari kesalahan karena Allah
memerintahkan kita taat kepadanya secara mutlak, kalau seandainya beliau tidak
ma’shum (terjaga dari salah) pada apa yang beliau sampaikan dari Allah, tentu
Allah tidak akan memerintahkan untuk taat kepadanya secara mutlak dan tidak
memujinya. Pada tabel 12 dapat kita lihat bahwa masyarakat Karama menaati
perintah Allah dan Rasul-nya
Tabel 12
Menaati Perintah Allah dan Rasulnya














Sumber data: Angket no. 11
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Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 37 responden sangat setuju dan 13 responden setuju menaati perintah
Allah dan Rasul-Nya.
Dalam kehidupan rumah tangga kita harus menciptakan suasana yang
Islami. Rumah tangga Islam adalah rumah yang didalamnya ditegakkan adab-
adab Islam, baik menyangkut individu maupun keseluruhan anggota rumah
tangga. Rumah tangga Islami adalah rumah tangga yang didirikan di atas
landasan ibadah. mereka bertemu dan berkumpul karena Allah, saling menasihati
dalam kebenaran dan kesabaran, serta saling menyuruh kepada yang makruf dan
mencegah yang mungkar, karena kecintaannya kepada Allah. Pada tabel 13 dapat
kita lihat masyarakat Karama yang memberikan suasana Islami dalam rumah
tangganya.
Tabel 13
Memberikan Suasana Keagamaan Dalam Rumah Tangga














Sumber data: Angket no. 13
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Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 38 responden sangat setuju dan 12 responden setuju memberikan
suasana keagamaan dalam rumah tangga.
Jika dilihat dari jawaban responden, data di atas menunjukkan bahwa
memberikan suasana yang Islami dalam kehidupan rumah tangga akan semakin
mendekatkan diri kita kepada Allah SWT.
Selain itu, dalam kehidupan rumah tangga kita harus memberikan
pendidikan agama kepada anak-anak semenjak kecil. Seperti para Nabi dan Rasul
yang Allah Swt diutus kemuka bumi ini selalu memberikan perhatian kepada
anak-anaknya. Kisah para Nabi atau Rasul beserta anak-anak mereka banyak
diabadikan dalam Al-Quran. Kisah mereka memberikan gambaran betapa sangat
urgen memperhatikan keadaan anak, terlebih masalah pendidikan diniyah
(agama). Sejauh mana masyarakat Karama memperhatikan pendidikan
keagamaan bagi anak-anaknya dapat kita lihat pada tebel berikut ini.
Tabel 14
Memperhatikan Pendidikan Keagamaan Bagi Anak














Sumber data: Angket no. 12
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Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 42 responden sangat setuju dan 8 responden setuju memperhatikan
pendidikan keagamaan bagi anak.
Selain itu, pengajian dan tradisi buka puasa bersama juga menjadi salah
satu cara untuk menekan berkembanya mistik. Pengajian merupakan kelompok
atau jamaah yang berupaya untuk belajar tentang agama. Sebab pengajian
merupakan kelompok dari masyarakat yang berarti milik masyarakat itu sendiri.
Oleh karena itu hakekat dari kegiatan atau aktivitas pengajian itu sendiri adalah
pembangunan nilai-nilai agama. Adapun majelis ta’lim atau pengajian
merupakan pendidikan bersifat keagamaan. Pada tabel berikut ini dapat kita lihat
masanyarak Karama yang mengikuti pengajian.
Tabel 15
Mengikuti Pengajian Keagamaan














Sumber data: Angket no. 14
Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 18 responden sangat setuju dan 32 responden setuju mengikuti
pengajian keagamaan.
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Ada satu tradisi di bulan Ramadhan yang selalu diadakan oleh kalangan
kaum muslimin dan muslimat, yaitu buka puasa bersama, entah itu dilakukan di
rumah, Mesjid atau di Kantor. Tradisi ini memiliki nilai sosial yang tinggi,
intinya adalah berbagi dengan sesama dan membangun ukhuwah serta mengikat
tali silaturahim.
Kegiatan buka bersama adalah bentuk dari kepedulian dan dalam rangka
menjalin tali silaturrahim antara sesama umat muslim. acara ini biasanya diawali
dengan Tausyiah atau ceramah agama oleh Ustadz dan dilanjutkan dengan Buka
bersama, Shalat Berjamaah dan Makan Bersama. Tanda tanda orang yang
bertaqwa itu antara lain adalah Selalu Bersyukur – berbagi dalam kesejahteraan,
maupun berbagi dalam kesusahan. salah satu bentuk berbagi tersebut adalah buka
bersama, yaitu berbagi dalam hal kesejahteraan. Untuk lebih jelasnya, dapat kita
lihat pada tabel 16, tradisi  buka puasa bersama masyrakat Karama.
Tabel 16
Tradisi Buka Puasa Bersama


















Sumber data: Angket no. 15
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Dari analisis data angket di atas menunjukkan bahwa dari 50 orang
responden, 25 responden sangat setuju, 8 responden setuju, 8 tidak setuju, dan 9





Setelah penulis mengadakan penelitian tentang pengaruh pendidikan
Islam dalam mengantisipasi berkembangnya kekuatan mistik pada masyarakat
Karama Kabupaten Bulukumba, maka penulis dapat mengemukakan kesimpulan
sebagai berikut :
1. Pelaksanaan pendidikan Islam seperti, belajar mengaji di mesjid,
melaksanakan sholat lima waktu dan puasa ramadhan, mengeluarkan zakat,
bertutur kata yang sopan, menghormati yang tua dan menyayangi yang muda
serta menjauhi perbuatan tercela sangat berperan untuk mendidik masyarakat
agar mereka dapat terhindar dari berbagai bentuk khurafat, bid’ah apalagi yang
berbentuk syirik. Demikian juga melalui pendidikan Islam ini, sehingga
masyarakat dapat lebih mengetahui dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam
secara murni berdasarkan Alquran dan Hadis Rasulullah.
2. Cara menekan berkembangnya kekuatan mistik pada masyarakat Karama antara
lain dengan menambah wawasan keislaman, menaati perintah Allah dan
Rasulnya, menciptakan suasana yang Islami dalam rumah tangga,




Dengan selesainya skripsi ini, peneliti ingin memberikan suatu implikasi
dalam bentuk saran sebagai berikut :
1. Disarankan agar masyarakat pada umumnya dan khususnya masyarakat di
Karama agar senantiasa berupaya mendekatkan diri secara murni kepada Allah
berdasarkan anjuran Alquran dan hadis Rasulullah Saw.
2. Disarankan pula kepada setiap ulama, dai, ustaz, tokoh-tokoh masyarakat dan
pihak terkait termasuk pemerintah setempat agar melakukan suatu langkah
nyata untuk mendidik dan membimbing masyarakat agar masyarakat tidak
terjerumus ke dalam kejumudan, khurafat, bida’ah apa lagi syirik.
3. Disarankan pula agar karya tulis ini menjadi bahan bacaan kepada setiap
lapisan masyarakat sebagai informasi tentang apa dan bahwa bagaimana
sebenarnya kepercayaan terhadap kekuatan mistik pada masyarakat Karama.
4. Disarankan pula agar skripsi ini dapat menambah khasanah intelektual sebagai
bahaca referensi bagi masyarakat dan para pecinta ilmu. Juga disarankan agar
dapat berguna bagi agama, bangsa dan negara.
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